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Abstract
Drug abuse cases are increasing rapidly in
Indonesia, despite various efforts by the
government and society. Drug abuse is
difficult to eradicate. What can be done is to
prevent and control so that the problem does
not spread, thus harming the future of the
nation, because of the decline in the quality of
human resources, especially the younger
generation. Various efforts continue to be
made by the government together to reduce
it. Strengthening prevention programs
through dissemination and advocacy
activities with the involvement of drug
extension workers. The purpose of this service
activity is to provide education and
understanding to adolescents about the
dangers of drug abuse, provide motivation for
adolescents to live healthy without drugs, and
provide an understanding of the dangers of
various types of drugs. The purpose of this
service activity is to provide education and
understanding to adolescents about the
dangers of drug abuse, provide motivation for
adolescents to live healthy without drugs, and
provide an understanding of the dangers of
various types of drugs. The methods used in
this counseling activity are: With the lecture
method used by the extension team to convey
to adolescents the dangers of taking drugs.
This service activity for the students of SMAN
3 Baubau was attended by 41 participants
with details of 29 men and 12 women. Of the
total participants, there were 11 cigarette
drug users.

IntisariKasus penyalahgunaan narkobameningkat dengan cepat di Indonesia,meskipun pemerintah dan masyarakat telah
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melakukan berbagai upaya.Penyalahgunaan narkoba memang sulitdiberantas. Yang dapat dilakukan adalahmencegah dan mengendalikan agarmasalahnya tidak meluas., sehinggamerugikan masa depan bangsa, karenamerosotnya kualitas sumber daya manusiaterutama generasi mudanya. Berbagaiupaya terus dilakukan pemerintah secarabersama-sama untuk mereduksinya.Memperkuat program pencegahan melaluikegiatan diseminasi dan advokasi denganpelibatan penyuluh narkoba. Tujuan  darikegiatan pengabdian ini adalahmemberikan edukasi dan pemahamankepada remaja tentang bahayapenyalahgunaan narkoba, memberikanmotivasi kepada remaja untuk hidup sehattanpa narkoba, serta memberikanpemahaman akan bahaya dari berbagaijenis narkoba. Metode yang digunakandalam kegiatan penyuluhan ini adalah:Dengan metode ceramah yang digunakanoleh tim penyuluh untuk menyampaikankepada remaja akan bahaya darimengomsumsi narkoba. Kegiatanpengabdian kepada siswa-siswi SMAN 3Baubau ini di hadiri sebanyak 41 pesertadengan rincian 29 orang laki-laki dan 12orang perempuan. Dari keseluruhanpeserta terdapat 11 orang penggunanarkoba jenis rokok.
1. PENDAHULUANMerokok, penyalahgunaan Narkobadan pergaulan bebas yang memicu perilakuseks berisiko sangat rentan mempengaruhiremaja. Berdasarkan data Riset KesehatanDasar (Riskesdas) tahun 2013 proporsiperokok saat ini di Indonesia adalah 29,3persen. Perokok setiap hari 27,2 persendan kadangkadang merokok 3,5 persen.Berdasarkan Riskesdas tahun 2007 dan2013 Perilaku merokok penduduk 15tahun keatas masih belum terjadipenurunan dari 2007 ke 2013, bahkancenderung meningkat dari 34,2 persentahun 2007 menjadi 36,3 persen tahun2013 (Departemen Kesehatan, 2007;Kementerian Kesehatan, 2013).Remaja adalah suatu fase tumbuhkembang yang dinamis. Pada fase initerjadi periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang

ditandaidengan percepatan perkembanganfisik, mental,emosional, dan sosial.Perubahan fase remaja ini diikuti olehperubahan emosi dan intelektual. Remajamenghadapi situasi peralihan yaitu secarabiologismereka bukan lagi anak-anakmelainkan orangdewasa, yang telah mampubereproduksi tetapi belum siapbertanggung jawab sebagai orang tua(Depkes, 2005).Kasus penyalahgunaan narkobameningkat dengan cepat di Indonesia,meskipun pemerintah dan masyarakat telahmelakukan berbagai upaya. Penyalahgunaannarkoba memang sulit diberantas. Yangdapat dilakukan adalah mencegah danmengendalikan agar masalahnya tidakmeluas., sehingga merugikan masa depanbangsa, karena merosotnya kualitas sumberdaya manusia terutama generasi mudanya.Penderita ketergantungan obat-obatanterlarang atau kini umumnya berusia 15-24tahun. Kebanyakan mereka masih aktif disekolah menengah pertama, sekolahmenengah atas, atau perguruan tinggi.Bahkan, ada pula yang masih duduk dibangku di sekolah dasar. Penyalahgunaannarkoba biasanya diawali denganpemakaian pertama pada usia SD atau SMP,karena tawaran, bujukan, dan tekananseseorang atau kawan sebaya. Didorongpula oleh rasa ingin tahu dan rasa inginmencoba, mereka mnerima bujukantersebut. Selanjutnya akan denganmudahnya untuk dipengaruhimenggunakan.Mengingat pentingnya peran danefektivitas kegiatan penyuluhan,implementasi program-programpembangunan perlu melibatkan penyuluhyang akan bertindak sebagai pendampingmasyarakat. Selain itu dalampelaksanaannya, penyuluh sekaligusmenjadi pelaku dari sasaran programpembangunan. Posisi sentral inilah yangmenempatkan seorang penyuluh sebagaiujung tombak berhasilnya pelaksanaanpembangunan di segala bidang (agent ofchange).Sangat sulit mengubah pikiran orangtentang suatu hal seperti kesadaran,danakhirnya saya menemukan alasannya.Alasannya adalah bahwa semua orang
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adalah ahli tentang kesadaran, Filsuf DanDennett. Narkoba terus berkembang didunia, bahkan di Indonesia, seolah-olahtiada akhirnya. Berbagai upaya terusdilakukan pemerintah secara bersama-sama untuk mereduksinya. Memperkuatprogram pencegahan melalui kegiatandiseminasi dan advokasi dengan pelibatanpenyuluh narkoba.
2. METODE PELAKSANAANMetode yang digunakan dalam kegiatanpenyuluhan ini adalah: Dengan metodeceramah yang digunakan oleh tim penyuluhuntuk menyampaikan kepada remaja akanbahaya dari mengomsumsi narkoba,memberikan pemahamn kepada remaja efekyang ditimbulkan jika kecanduan narkoba,mengenlkan kepda remaja secara dini jenis-jenis narkoba hingga di akhir memberikanmotivasi kepada remaja akan indahnyamasa remaja tanpa narkoba didukungdengan pemanfaatan leptop dan LCD untukmenayangkan materi pengabdian dalamwaktu terbtas.
3. HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan pengabdian mahasiswafakultas kesehatan masyrakat UniversitasDayanu Ikhsanuddin kepada siswa-siswiSMAN 3 Baubau yang berjudul ”BahayaNarkoba Dan Strategi Pencegahannya”.Kegiatan pengabdian kepada siswa-siswi SMAN 3 Baubau ini di hadirisebanyak 41 peserta dengan rincian 29orang laki-laki dan 12 orang perempuan.Dari keseluruhan peserta terdapat 11orang pengguna narkoba jenis rokok.Agenda kegiatan dalam pengapdian inidilakukan dengan penerapan materi akanbahayanya narkoba terhadap remaja:1. Memberikan pemahaman kepadaremaja efek yang ditimbulkan jikakecanduan narkoba2. Mengenalkan kepada remaja secaradini jenis-jenis narkoba3. Hingga memberikan motivasi kepadaremaja akan indahnya hidup tanpanarkoba oleh narasumber4. Memberikan evaluasi bahwa janganperna mencoba-coba narkoba karenasekali mencoba akan ketegihanseumur hidup.

Setelah penyampaian materi kemudiandilaksanakan sesi tanya jawab tentangmateri yang diberikan oleh tim penyuluh.
4. KESIMPULANBeberapa hal yang dapat disimpulkandari hasil kegiatan Pengabdian KepadaMasyarakat, sebagai berikut:1. Siswa-siswi telah mendapatkanpengetahuan tentang bahayapenyalahgunaan narkoba.2. Siswa-siswi paham tentang efek burukyang ditimbulkan dari penyalahgunaannarkoba.3. Siswa-siswi termotivasi untuk hidupsehat tanpa narkoba.
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